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ABSTRAK
PENGEMBANGAN CERPEN FIKSI ILMIAH BERBASIS ETNOSAINS
SEBAGAI MEDIA EDUKASI DAN LITERASI BAHAN KIMIA
Oleh:
Teguh Supriyanto
NIM. 17106070051
Pembimbing: Karmanto, S. Si., M. Sc.

Bahan kimia dibutuhkan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
ketergantungan manusia terhadap bahan kimia ini tak banyak disadari oleh
sebagian masyarakat. Di sisi lain, referensi mengenai bahan kimia lebih banyak
menggunakan bahasa ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sebuah produk yang mendeskripsikan mengenai bahan-bahan kimia secara umum.
Produk yang dikembangkan adalah cerpen fiksi ilmiah berbasis etnosains.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan. Model pengembangan
yang digunakan adalah model prosedural yang mengadaptasi dari Sugiyono
(2013). Produk akhir ditinjau oleh 3 peer reviewers. Selanjutnya produk divalidasi
oleh 1 ahli media dan 1 ahli materi. Produk yang telah divalidasi kemudian dinilai
kualitasnya oleh 5 reviewers. Reviewers terdiri dari para praktisi pendidikan dan
penggiat karya tulis. Setelah itu, produk diuji coba kepada 15 responden dengan
latar belakang profesi yang berbeda-beda. Produk akhir dari penelitian ini berupa
antologi cerpen fiksi ilmiah yang berbasis etnosains. Cerita-cerita dalam cerpen
berhubungan dengan pemanfaatan, penggunaan, penyalahgunaan, maupun
karakteristik bahan kimia. Berdasarkan validasi dari ahli materi, seluruh aspek
mendapatkan penilaian Sangat Baik. Selanjutnya, berdasarkan validasi dari ahli
media, produk mendapatkan penilaian Sangat Baik. Kemudian berdasarkan
penilaian dari kelima reviewers, seluruh aspek mendapatkan penilaian Sangat
Baik. Pada tahap uji coba kepada 15 responden, produk mendapatkan respon yang
postitif, hal ini dibuktikan dengan penilaian produk yang mendapatkan penilaian

Sangat Baik.

Kata Kunci: Cerpen Fiksi llmiah, Kemofobia, Media Edukasi dan Literasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan kimia adalah zat yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
masyarakat, karena semua zat yang ada di jagat raya merupakan bahan kimia
(Gribble, 2013). Namun, ketergantungan manusia terhadap bahan-bahan kimia ini
tidak banyak diketahui oleh sebagian masyarakat. Berdasarkan penelitian Hamid
(2018), masih banyak yang menganggap bahwa kimia hanyalah zat yang bersifat
karsinogenik, beracun dan eksplosif. Kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai bahan kimia juga berpengaruh terhadap cara mereka menangani bahan-
bahan yang ada di sekitar mereka. Akibatnya, bahan-bahan yang dalam kondisi
normal tidak memiliki efek yang berbahaya namun karena suatu perlakuan
menjadikan bahan tersebut menjadi berbahaya. Kondisi lain adalah

penyalahgunaan bahan-bahan kimia yang kerap terjadi di masyarakat.

Penyalahgunaan bahan kimia bukan menjadi rahasia umum lagi. Banyak
kalangan masyarakat yang memanfaatkan bahan kimia tidak dengan semestinya.
Penyalahgunaan yang kerap ditemui di antaranya memasukkan bahan-bahan
berbahaya ke dalam bahan pangan. Menurut BPOM, terdapat berbagai faktor yang
mendorong banyak pihak untuk melakukan praktek penggunaan bahan kimia
terlarang untuk pangan. Pertama, bahan kimia tersebut mudah diperoleh di
pasaran. Kedua, harganya relatif murah. Ketiga, pangan yang mengandung bahan

tersebut menampakkan tampilan fisik yang memikat. Keempat, tidak



menimbulkan efek negatif seketika. Kelima, informasi bahan berbahaya tersebut

relatif terbatas, dan pola penggunaannya telah dipraktekkan secara turun-temurun.

Beberapa kasus yang berkaitan dengan bahan kimia dan ditambah dengan
kurangnya pemahaman terhadap bahan kimia dapat menimbulkan ketakutan yang
berlebihan terhadap bahan kimia. Kondisi yang demikian disebut dengan istilah
Chemophobia. Menurut Safe (1997), mengungkapkan bahwa kemofobia atau
chemophobia adalah ketakutan abnormal atau berlebihan terhadap bahan kimia.
Ketakutan berlebihan itu menyebabkan masyarakat lupa bahkan tidak mengetahui
bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita mengambil manfaat dari berbagai jenis
zat kimia. Kemofobia merupakan bukti nyata adanya miskonsepsi mengenai
bahan kimia. Miskonsepsi ini salah satunya karena penyampaian informasi yang
kurang tepat oleh suatu pihak. Selain itu, adanya keengganan masyarakat untuk
mempelajari pengetahuan baru menjadikan miskonsepsi ini kian bertambah buruk.
Oleh karena itu, diperlukan edukasi terhadap masyarakat mengenai bahan kimia.
Edukasi ini dapat meluruskan pemahaman masyarakat yang keliru terhahap bahan

kimia.

Ada berbagai cara untuk mengedukasi masyarakat mengenai bahan kimia
pada khususnya dan mengenai ilmu sains pada umumnya. Beberapa media
edukasi yang paling kerap digunakan di masyarakat di antaranya buku, film,
poster, musik, dan karya sastra. Di antara ke empat hal tersebut, buku menjadi
media edukasi paling umum ditemui. Buku-buku yang berkaitan dengan kimia
banyak tersebar. Namun hanya kalangan tertentu yang mau mempelajarinya.

Buku-buku terkait kimia banyak menggunakan bahasa-bahasa ilmiah, sehingga



orang-orang yang tidak berkecimpung di dalam dunia kimia jarang yang mau
membacanya. Selain itu, bahasa ilmiah yang digunakan pada sebagian besar buku-
buku kimia menjadikan kimia terkesan sulit dipelajari dan jauh dari kehidupan
sehari-hari masyarakat. Maka dari itu perlu buku yang membahas kimia dari sudut
pandang lain salah satunya dari karangan fiksi. Dalam cerita fiksi, tidak semuanya
tidak ilmiah (Amin, 2012). Selain itu Rokhmansyah (2014), mengungkapkan
bahwa dalam kehidupan bermasyarakat dalam cerita fiksi mampu mengarahkan
atau mendidik pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang

terkandung di dalamnya.

Perpaduan antara karangan fiksi dengan objek ilmiah ini kemudian
menghasilkan genre karya fiksi ilmiah atau science fiction (sci-fi). Sampai saat ini,
banyak terdapat karya ber-genre fiksi ilmiah, baik dalam bentuk film maupun
buku. Menurut Nisa, dkk (2020) fiksi ilmiah tergolong sebagai fiksi tingkat tinggi
yang memerlukan imajinasi dan fantasi secara bersamaan. Karya fiksi ilmiah
memiliki kemenarikan dan manfaat dalam mempelajari, membaca, atau
menciptakan karya. Ketika seseorang mempelajari, membaca, dan membuat karya
fiksi ilmiah, maka juga akan mempelajari unsur pembangun cerita dan ilmu

pengetahuan.

Menurut Ortiz (2019) dalam artikel BBC Culture menuliskan bahwa
sebuah karya fiksi ilmiah mampu mengubah pola pikir dan memperkirakan apa
yang akan terjadi di masa depan. Hal serupa juga disampaikan Raven (2017)
menyatakan kegunaan fiksi ilmiah sebagai strategi yang menjelaskan dan

menggambarkan konsep masa depan yang berbentuk seperti apa dan mengapa



alasannya perkembangan tersebut dilakukan. Penelitian Raven membahas
mengenai perkembangan energi masa depan yang mengaitkan penggambaran
realitas materi dari dunia yang diceritakan saat ini yang akan terjadi di masa
depan. Fiksi ilmiah yang dibuat saat ini melalui prosa atau film merupakan
representasi pemikiran manusia untuk kemajuan keilmiahan masa depan. Salah

satu bentuk karya fiksi ilmiah adalah cerpen atau cerita pendek.

Cerpen memberi nilai edukasi dalam arti yang luas yaitu gambaran dari
proses pembelajaran yang berkesinambungan dalam segala aspek kehidupan
manusia. Cerpen memiliki sejuta makna dalam setiap narasinya. Melalui cerpen
bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran (Rudi, 2019). Cerpen sebagai
karya sastra tidak hanya bersifat pasif tetapi fungsinya sangat luas. Pengaruh
kebudayaan yang beraneka ragam, letak geografis, dan etnik menjadi warna di
dalam cerpen. Selain berpengaruh terhadap nilai sebuah cerpen, kebudayaan
(kearifan lokal) juga mempunyai pengaruh terhadap sains yang kemudian disebut

sebagai sains asli atau etnosains.

Etnosains merupakan Kkegiatan mentransformasikan antara sains asli
dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri atas seluruh pengetahuan yang
menyinggung mengenai fakta masyarakat. Pengetahuan tersebut berasal dari
kepercayaan yang diturunkan dari generasi ke generasi. Ruang lingkup dari
pengetahuan sains asli meliputi bidang sains, pertanian, ekologi, obat-obatan dan
tentang manfaat dari flora dan fauna (Battiste, 2005). Gagasan tentang etnosains

ini telah berpengaruh dalam pendidikan, di mana program reformasi di sejumlah



negara telah didasarkan pada penggabungan pengetahuan ilmu budaya ke dalam

kurikulum sains sekolah (Aikenhead dan Michell, 2011).

Okebukola (1986) menyatakan pembelajaran yang memadukan
pengetahuan sains asli masyarakat dan sains ilmiah mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains ilmiah dan pembelajaran lebih
bermakna. Hal serupa juga disampaikan oleh Nuralita (2010), bahwa konsep
etnosains yang menggabungkan budaya dengan sains dapat menjadi terobosan
baru pada dunia pendidikan (Nuralita, 2020). Bertolak hal tersebut, perlu
pergeseran paradigma berupa pola aplikasi pendidikan sains dalam dunia nyata
yang mengarah pembelajaran kontekstual dan berakar budaya asli dan kearifan
lokal di Indonesia; sehingga di masa depan generasi muda tidak kehilangan jati
diri bangsa Indonesia dan arif, bijaksana, cinta, dan menjaga dan melestarikan
terhadap budaya lokal yang mengandung nilai dan konten sains ilmiah (Sudarmin,

2014).

Berdasarkan uraian dari beberapa paragraf sebelumnya, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengembangkan sebuah karya fiksi ilmiah berupa cerpen
yang berbasis etnosains sebagai media edukasi dan literasi mengenai bahan kimia.
Dari sekian banyak karya cerpen, konsep etnosains belum banyak digunakan. Hal
inilah yang menjadi salah satu karakteristik dari produk ini. Sebuah cerpen yang
mengangkat cerita kearifan lokal yang dipadukan dengan unsur-unsur sains di
dalamnya. Unsur sains yang dimaksudkan adalah kimia, hal ini karena kimia tak
bisa lepas dari kehidupan masyarakat sehari-hari. Materi yang disajikan dalam

cerpen adalah materi-materi dasar dari bahan kimia. Materi mengenai bahan



kimia tersebut berhubungan dengan penyalahgunaan bahan kimia, manfaat bahan
kimia, karakteristik bahan kimia, maupun sifat bahan kimia yang dikemas dalam
sebuah karya fiksi. Konsep etnosains yang dimasukkan ke dalam alur cerita

dimaksudkan agar cerita terkesan lekat dengan kehidupan masyarakat.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat beberapa

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Tingkat literasi masyarakat mengenai bahan kimia masih rendah

2. Bahan bacaan mengenai bahan kimia lebih banyak menggunakan bahasa yang

kompleks dan rumit

3. Adanya persepsi bahwa bahan kimia tidak berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini yaitu:

1. Bagaimana karakteristik karya cerpen fiksi ilmiah sebagai media edukasi
masyarakat mengenai bahan-bahan kimia?

2. Bagaimana kualitas cerpen fiksi ilmiah dengan konsep etnosains sebagai
sebuah karya sastra sekaligus media edukasi dan literasi masyarakat terakait

bahan kimia?



3. Bagaimana respon pembaca mengenai cerpen fiksi ilmiah berbasis etnosains

yang dikembangkan?

D. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Karya cerpen fiksi ilmiah yang dikembangkan digunakan sebagai bahan

literasi bahan kimia

2. Tata bahasa dan penggunaan istilah dibatasi pada level pengenalan terhadap

bahan kimia
3. Karya cerpen fiksi ilmiah yang dikembangkan berbasis etnosains

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengembangkan cerpen fiksi ilmiah berbasis etnosains sebagai media

edukasi dan literasi masyarakat mengenai bahan kimia

2. Uji kualitas produk cerpen fiksi ilmiah berbasis etnosains sebagai media

edukasi dan literasi masyarakat terhadap bahan kimia

3. Analisis responden terhadap produk cerpen fiksi ilmiah berbasis etnosains

yang dikembangkan

F. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:



1. Produk yang dikembangkan berfungsi sebagai media hiburan sekaligus media

edukasi

2. Cerita yang diangkat dalam karya sastra cerpen fiksi ilmiah berhubungan
dengan pemanfaatan, penyalahgunaan, sifat dan Kkarakteristik bahan kimia

yang dikemas dalam bahasa fiksi dan berbasis etnosains.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam membuat media edukasi

ataupun menjadi sumber belajar.

b. Sebuah nilai tambahan khasanah bagi pengetahuan ilmiah dalam bidang

pendidikan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan lebih paham mengenai bahan-bahan kimia di

sekitar dan dapat lebih tepat dalam menyikapinya

b. Bagi Peneliti
Peneliti bertambah wawasan tentang sumber belajar mandiri yang ada di

lingkungan sekitar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Penelitian ini
menggunakan langkah-langkah R&D dari Sugiyono. Adapun kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa antologi cerpen
fiksi ilmiah berbasis etnosains. Judul buku diambil darisalah satu judul cerita
yakni Argon. Judul Argon dipilih untuk memberikan informasi melalui
sampul bahwa buku ini adalah buku cerpen fiksi ilmiah kimia. hal tersebut
juga diperjelas dengan tulisan sub judul di bawah kata Argon. Produk ini
dikembangkan dengan mengacu pada 3 unsur, yakni unsur saintifik, edukasi,
dan karya sastra. Konsep etnosains dipilih untuk membuat alur cerita terkesan
lekat dengan kehidupan masyarakat.

2. Produk pengembangan ini memiliki kualitas yang layak digunakan sebagai
bahan literasi dan edukasi berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media,
dan reviewers. Produk cerpen fiksi ilmiah berbasis etnosains ini mendapat
skor keidealan 96,92% dari ahli materi yang dikategorikan “Sangat Baik”.
Kemudian dari ahli media, produk mendapatkan skor keidealan 96,67%
dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan dari kelima reviwers, produk

mendapatkan skor keidealan 88,67% dengan kategori “Sangat Baik”.
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3. Produk yang dikembangkan mendapat respon yang positif dari responden,
dibuktikan dengan hasil uji coba pemakaian kepada 15 responden, produk

mendapatkan skor keidealan 91,67% dengan kategori “Sangat Baik”.

B. Saran

Dari kesimpulan penelitian di atas, maka saran dari penelitian ini antara lain:

1. Pada konten selanjutnya, materi dapat diperdalam lagi

2. Cakupan materi pada konten selanjutnya sebaiknya diperluas lagi, tak hanya
pada materi bahan kimia

3. Dalam mengembangkan produk, perlu persiapan materi yang banyak dan
matang

4. Produk buku cerpen baiknya bisa diterbitkan di penerbitan. Hal tersebut

sebagai langkah untuk menyebar luaskan produk kepada masyarakat
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